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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena normalisasi pacaran di kalangan

mahasiswa yang kini mulai dianggap sebagai hal wajar, bahkan di lingkungan
pendidikan tinggi berbasis agama. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran akan
terjadinya degradasi akhlak pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang seharusnya menjadi teladan moral. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh normalisasi pacaran terhadap degradasi akhlak pada mahasiswa
PAI Konsentrasi Akidah Akhlak UIN Antasari Banjarmasin.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif-korelasional. Penelitian dilaksanakan di UIN Antasari Banjarmasin dengan
melibatkan mahasiswa PAI Konsentrasi Akidah Akhlak sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada sampel yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji regresi
linear sederhana menggunakan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian memperlihatkan jika tingkat normalisasi pacaran berada pada
kategori sedang cenderung rendah, sementara tingkat degradasi akhlak berada pada
kategori rendah hingga sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,900 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,127 <t tabel 2,093. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa normalisasi pacaran tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap degradasi akhlak pada mahasiswa PAI Konsentrasi Akidah
Akhlak UIN Antasari Banjarmasin. Variabel normalisasi pacaran hanya memberikan
kontribusi sebesar 0,1% terhadap variasi degradasi akhlak, sedangkan 99,9% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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